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ABSTRAK

POPULASI DAN KEANEKARAGAMAN MESOFAUNA TANAH PADA
TANAMAN NANAS (Ananas comosus L.) DI TANAH ULTISOL
SETELAH APLIKASI KOMPOS KOTORAN SAPI DAN
PUPUK PREMIUM DI PT GREAT GIANT PINEAPPLE

Oleh

SITI MAYSAROH

Lahan marginal merupakan lahan kering yang miskin unsur hara, salah satunya
adalah tanah Ultisol. Tanah Ultisol memiliki masalah seperti kandungan bahan
organik rendah, pH tanah rendah, dan kandungan hara rendah. Hal ini dapat
mempengaruhi keberadaan mesofauna tanah. Penambahan bahan organik seperti
kompos kotoran sapi dan pupuk premium menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan keberadaan mesofauna tanah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah pemberian kompos kotoran sapi dan pupuk premium mampu
meningkatkan keberadaan mesofauna tanah di pertanaman nanas PT Great Giant
Pineapple. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan P1 = standar budidaya nanas, P2
= kompos kotoran sapi, Ps = pupuk premium A, P4 = pupuk premium B. Data
yang diperoleh diuji homogenitas ragam dengan uji Bartlett dan aditifitasnya
dengan uji Tukey, kemudian dilakukan analisis ragam taraf 5%. Jika asumsi
terpenuhi maka data diuji lanjut menggunakan uji Ortogonal Kontras. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan kompos kotoran sapi dan pupuk
premium mampu meningkatkan populasi mesofauna tanah, namun tidak
berpengaruh nyata pada keanekaragaman mesofauna tanah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa populasi mesofauna tanah pada perlakuan P2, P3, dan P4
berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan P1 pada 22 BST. Uji
korelasi menunjukkan adanya korelasi negatif antara C-organik tanah dan kadar
air tanah dengan populasi mesofauna tanah dan tidak adanya korelasi antara
variabel pendukung dengan keanekaragaman mesofauna tanah.

Kata kunci: Tanah Ultisol, Kompos kotoran sapi, Pupuk premium, dan
Mesofauna tanah



ABSTRACT

POPULATION AND DIVERSITY OF SOIL MESOFAUNA IN
PINEAPPLE PLANTS (Ananas comosus L.) IN ULTISOL
SOIL AFTER APPLICATION OF COW DUNG
COMPOST AND PREMIUM FERTILIZER AT
PT GREAT GIANT PINEAPPLE

By

SITI MAYSAROH

Marginal land is dry land that is poor in nutrients, one of which is Ultisol soil.
Ultisol soil has problems such as low organic matter content, low soil pH, and low
nutrient content. This can affect the existence of soil mesofauna. The addition of
organic matter such as cow dung compost and premium fertilizer is one effort to
increase the existence of soil mesofauna. This study aims to determine whether
the provision of cow dung compost and premium fertilizer can increase the
existence of soil mesofauna in pineapple plantations of PT Great Giant Pineapple.
This study used a Randomized Block Design (RAK) consisting of 4 treatments
and 4 replications. Treatment P1 = pineapple cultivation standard, P2 = cow dung
compost, Ps = premium fertilizer A, P4 = premium fertilizer B. The data obtained
were tested for homogeneity of variance with the Bartlett test and additivity with
the Tukey test, then a 5% level analysis of variance was carried out. If the
assumptions are met, the data is further tested using the Orthogonal Contrast test.
The results showed that the addition of cow dung compost and premium fertilizer
was able to increase the population of soil mesofauna, but had no significant
effect on the diversity of soil mesofauna. The results of the analysis showed that
the soil mesofauna population in treatments P2, P3, and P4 were significantly
higher compared to treatment P1 at 22 BST. The correlation test showed a
negative correlation between C-organic and soil water content with the soil
mesofauna population and no correlation between supporting variables and the
diversity of soil mesofauna.

Keywords: Ultisol soil, Cow dung compost, Premium fertilizer, and Soil
mesofauna
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan marginal merupakan lahan kering yang miskin unsur hara, sehingga tanah
kurang subur serta kandungan bahan organik rendah (Zulfadli, 2012). Prasetyo
(2006) menjelaskan bahwa tanah Ultisol termasuk salah satu lahan marginal, yang
tergolong kurang subur serta memiliki produktivitas lahan yang rendah. Tanah
Ultisol dapat dicirikan dengan tingginya akumulasi liat dan rendahnya kandungan
bahan organik. Herlambang (2014) menambahkan Ultisol memiliki kadar C-
organik yang rendah, KTK rendah, dan pH tanah yang masam. Subagyo (2004)
menyatakan bahwa salah satu wilayah yang memiliki sebaran tanah Ultisol adalah
Sumatera sekitar £9.469.000 ha. PT Great Giant Pineapple (PT GGP) menjadi
salah satu perkebunan yang memiliki sebaran tanah Ultisol lebih dominan

dibandingkan lainnya dan salah satu penghasil nanas terbesar di Indonesia.

Research and Development PT GGP (2010) menjelaskan tanaman nanas di PT
GGP dikembangkan dengan sistem budidaya lahan kering yang didominasi oleh
Ultisol. Salah satu upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah dengan pemberian
pupuk anorganik. Namun, pemberian pupuk anorganik dalam jangka waktu yang
lama dapat berdampak negatif pada keberadaan organisme di dalam tanah seperti
mesofauna tanah (Bartz dkk., 2014). Oleh karena itu penambahan pupuk organik
seperti kompos kotoran sapi sebagai bahan pembenah tanah dapat dilakukan untuk
meningkatkan hara dalam tanah serta meningkatkan keberadaan mesofauna tanah
(Batool dan Ahsan., 2017). Tetapi keterbatasan jumlah kompos kotoran sapi

menjadi penghambat dalam aplikasi bahan organik (Ramadhani dkk., 2020). Oleh



karena itu, PT GGP melakukan inovasi, yaitu dengan pemberian pupuk premium.

Pupuk premium merupakan pupuk organik yang terdiri dari campuran bahan
organik tanah (kompos kotoran sapi, LOB, vermikompos) dan bahan amelioran
(batubara muda dan zeolit). Batubara muda yang terkandung dalam pupuk
premium dapat meningkatkan hara tanah. Batubara muda mengandung asam
humat yang dapat dijadikan substrat bagi mesofauna tanah sehingga secara tidak
langsung dapat memperbaiki status kesuburan tanah (Victolika dkk., 2014). Zeolit
yang terkandung dalam pupuk premium mampu meningkatkan KTK dalam tanah,
karena struktur yang berpori menyebabkan zeolit mampu menjerap ion yang
nantinya akan dimanfaatkan oleh tanaman juga menyediakan nutrisi bagi
mesofauna tanah (Sihombing, 2017). Vermikompos yang terdapat dalam pupuk
premium juga mempengaruhi aktivitas biologi dalam tanah. Hal ini dikarenakan
cacing tanah mampu mengurai bahan organik, serta merangsang aktivitas
mikroorganisme (Purwaningrum, 2012). Oleh karena itu, pemberian pupuk
premium diharapkan dapat meningkatkan populasi dan keberagaman mesofauna

di dalam tanah.

Keberadaan mesofauna tanah merupakan salah satu komponen penting sebagai
indikator kesuburan tanah dari aspek biologi tanah. Mesofauna tanah dapat
merespon kondisi lingkungan yang mengalami kerusakan. Salamah dkk. (2016)
menambahkan bahwa bahan organik yang diaplikasikan ke tanah dapat menjadi
substrat serta media tumbuh bagi mesofauna tanah. Selain itu, hasil penelitian
Suheriyanto (2012) menjelaskan bahwa faktor lingkungan (bahan organik, pH,dan
C-organik tanah) mempengaruhi keberadaan mesofauna di tanah. Penambahan
bahan organik tanah sangat berpengaruh pada keanekaragaman mesofauna tanah.
Sehingga perlu dilakukan pengamatan populasi dan keanekaragaman mesofauna
setelah aplikasi kompos kotoran sapi dan pupuk premium di pertanaman nanas PT
GGP.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai
berikut:

1. Apakah populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada perlakuan
kompos kotoran sapi (P2), pupuk premium A (Ps) dan pupuk premium B
(P4) lebih tinggi dibandingkan dengan standar budidaya nanas (P1) di
pertanaman nanas ratoon?

2. Apakah populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada perlakuan
pupuk premium A (Ps) dan pupuk premium B (P4) lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan kompos kotoran sapi (P2) di pertanaman
nanas ratoon?

3. Apakah populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada perlakuan
pupuk premium B (P4) lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk premium

A (P3) di pertanaman nanas ratoon?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk membandingkan populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah
antara pemberian kompos kotoran sapi (P2), pupuk premium A (P3) dan
pupuk premium B (P4) dengan standar budidaya nanas (P1) di pertanaman
nanas ratoon.

2. Untuk membandingkan populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah
antara pemberian pupuk premium A (P3) dan pupuk premium B (Pa)
dengan kompos kotoran sapi (P2) di pertanaman nanas ratoon.

3. Untuk membandingkan populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah
antara pemberian pupuk premium B (P4) dengan pupuk premium A (P3) di

pertanaman nanas ratoon.



1.4 Kerangka Pemikiran

Optimalisasi pemanfaatan lahan marginal dapat dijadikan sebagai strategi untuk
peningkatan kemampuan sektor pertanian. Pengelolaan lahan marginal memiliki
keterbatasan salah satunya miskin unsur hara (Mansyur, 2019). Tanah Ultisol
memiliki masalah seperti kandungan bahan organik yang rendah, pH rendah, juga
kandungan hara yang rendah (Fitriatin dkk., 2014). Budidaya nanas PT GGP
dilakukan di tanah Ultisol, sehingga dalam pemenuhan kebutuhan unsur hara
tanaman menggunakan pupuk kimia secara intensif. Aplikasi pupuk kimia dalam
jumlah yang besar dapat memberikan pengaruh negatif bagi lingkungan
(Herdiyanto, 2015). Rosmini dkk. (2022) menambahkan bahwa aplikasi pupuk
kimia secara intensif dapat menurunkan kesuburan tanah serta menurunkan
ketersediaan bahan organik tanah. Penurunan kesuburan tanah dapat diupayakan

dengan rehabilitasi lahan.

Menurut Ernawanto dan Sudaryono (2016) ketika tanah mengalami kerusakan
baik secara fisik, kimia, atau biologi maka perlu dilakukan rehabilitasi.
Rehabilitasi lahan dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan organik salah
satunya kompos kotoran sapi. Berdasarkan penelitian Agus dkk. (2014)
menyatakan bahwa kompos kotoran sapi mengandung unsur hara N (2,73%), P
(0,45%), dan K (0,3%). Menurut Setiawati dkk. (2021) dengan adanya kandungan
unsur hara N, P, K dapat meningkatkan populasi mesofauna tanah. Murray dkk.
(2006) juga menambahkan bahwa aplikasi pupuk organik berperan aktif dalam
peningkatan populasi mesofauna tanah dan suplai energi bagi mesofauna tanah.
Kompos kotoran sapi memiliki kelebihan diantaranya aman digunakan dalam
jumlah yang cukup banyak, membantu tanah menjadi lebih gembur, juga
membantu penyerapan hara tanaman. Namun, kompos kotoran sapi belum cukup
untuk membantu kesuburan tanah dikarenakan kadar hara yang terbilang cukup
rendah (Latuamury, 2015). Penggunaan kompos kotoran sapi juga memerlukan
jumlah yang besar dan memiliki pH tanah rendah (Kusuma dkk., 2017).



Pupuk premium merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh PT GGP
untuk merehabilitasi lahan. Pupuk premium merupakan pupuk yang mengandung
bahan organik seperti kompos kotoran sapi (72,7-77,6%), LOB (1,8%),
vermikompos (1%) dan bahan amelioran seperti batubara muda (9,8-14,7%) serta
zeolit (9,8%). Minwal dan Syafrullah (2018) menyatakan bahwa batubara muda
dapat menambah unsur hara makro maupun mikro, sehingga dapat dijadikan
sebagai pupuk organik. Batubara muda memiliki sifat slow release, yang
menyebabkan ketersediaan hara dalam tanah dapat bertahan lama. Kandungan
asam humat yang berasal dari batubara muda secara tidak langsung dapat
memperbaiki status kesuburan tanah (Restida dkk., 2014). Berdasarkan hasil
penelitian Nugroho dkk. (2021) pengaplikasian asam humat dapat mempengaruhi
keberadaan mesofauna tanah dengan baik. Pemberian pupuk hayati cair dapat
mengurangi dampak negatif yang lebih rendah dibandingkan pupuk kimia,
sehingga mampu meningkatkan keberadaan mesofauna tanah (Riyanti, 2015).
Menurut Sihombing (2017) keberadaan zeolit mampu meningkatkan KTK tanah,
kemampuan menahan air dan digunakan sebagai tempat tumbuh yang optimal
bagi mesofauna tanah. Aryani (2019) menyatakan bahwa penambahan
vermikompos mampu meningkatkan pH tanah dan merangsang aktivitas

mikroorganisme dalam tanah.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Aditya (2023), pada 14 BST perlakuan pupuk
premium A dan B mampu meningkatkan C-organik tanah sebesar 3,02 atau
74,01% dibandingkan dengan perlakuan standar budidaya tanaman nanas. Hasil
penelitian oleh Sinurat (2022), perlakuan pupuk premium B mempengaruhi
keberadaan populasi cacing tanah pada pengamatan 15 BST, juga meningkatkan
pH tanah sebesar 0,17 atau 3,82% dibandingkan dengan pupuk premium A pada
13 BST. Keberadaan mesofauna tanah menjadi salah satu indikator kesuburan
tanah (Mahendra dkk., 2017). Berdasarkan penelitian Nugroho dkk. (2021)
apabila bahan organik pada suatu lahan tersebut tinggi maka populasi mesofauna
tanah juga tinggi. Nurrohman dkk. (2018) juga menyatakan bahwa mesofauna
tanah menyukai lingkungan atau tempat yang memiliki bahan organik tanah. Hal
ini dikarenakan mesofauna tanah memerlukan bahan organik tanah sebagai

sumber nutrisi. Faktor yang dapat mempengaruhi mesofauna tanah diantaranya



adalah suhu, pH, kapasitas tukar kation, dan bahan organik tanah (Ardiyani,
2017).

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disajikan, hipotesis dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada perlakuan kompos
kotoran sapi (P2), pupuk premium A (P3), dan pupuk premium B (P4) lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan standar budidaya nanas (P1) di
pertanaman nanas ratoon.

2. Populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada perlakuan pupuk
premium A (P3) dan pupuk premium B (P4) lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan kompos kotoran sapi (P2) di pertanaman nanas ratoon.

3. Populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada perlakuan pupuk
premium B (P4) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan pupuk

premium A (P3) di pertanaman nanas ratoon.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanah Ultisol

Kesuburan tanah pada suatu lahan dapat menjadi berkurang dikarenakan
penggunaan lahan secara intensif dengan tujuan peningkatan produksi pertanian.
Lahan marginal dapat dikatakan lahan yang kurang subur. Lahan marginal juga
dapat dikatakan sebagai lahan yang sakit dan lelah, dalam artian lahan tersebut
digunakan secara intensif yang mengakibatkan lahan mengalami disfungsi elemen
pembentuk tanah juga kekurangan bahan organik. Lahan marginal dicirikan
dengan rendahnya kandungan bahan organik tanah juga menurunnya efisiensi
serapan hara oleh tanaman. Selain itu juga rendahnya aktivitas mikroba di dalam
tanah (Wicaksono, 2022). Salah satu jenis tanah yang memiliki masalah
rendahnya bahan organik adalah tanah Ultisol (Nugroho dkk., 2021).

Tanah Ultisol merupakan salah satu tanah tua yang tergolong kurang subur juga
memiliki produktivitas yang rendah. Ultisol memiliki kendala dalam
pemanfaatannya dikarenakan kandungan bahan organik dan hara yang rendah
(Sujana dkk., 2016). Syahputra dkk. (2015) menyatakan bahwa kandungan bahan
organik pada tanah Ultisol sangat tipis dan terletak di lapisan paling atas. Apabila
tererosi maka menyebabkan kesuburan tanah menurun dan mengalami degradasi
lahan. Ultisol juga memiliki pH yang masam dengan nilai 4,3-4,9. Ultisol juga
mengalami pencucian yang sangat intensif sehingga kemasaman tanah tinggi,
kejenuhan Al tinggi, dan kapasitas tukar kation (KTK) rendah (Noviyani, 2018).



2.2 Pupuk Premium

Pupuk premium merupakan pupuk organik yang mengandung bahan organik dan
bahan amelioran dengan tujuan memperkaya ketersediaan substrat yang baik bagi
mikroorganisme tanah. Komposisi dari pupuk premium di antaranya sebagai
berikut.

2.2.1 Kompos Kotoran Sapi

Kompos merupakan bahan organik yang telah mengalami proses dekomposisi
oleh mikroorganisme pengurai, sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki
sifat-sifat tanah. Kompos juga mengandung hara-hara mineral yang essensial bagi
tanaman. Karakteristik umum kompos diantaranya adalah mengandung unsur hara
dalam jenis dan jumlah yang bervariasi tergantung bahan asal, menyediakan unsur
hara secara lambat (slow release) dan mampu memperbaiki kualitas kesuburan
tanah dari segi fisik, kimia, dan biologi. Kompos banyak mengandung
mikroorganisme sehingga dengan ditambahkannya kompos ke dalam tanah tidak
hanya jutaan mikroorganisme yang ditambahkan, tetapi mikroorganisme yang

berada di dalam tanah juga ikut berkembang (Setyorini, 2019).

Kompos kotoran hewan memiliki kandungan hara yang rendah dibandingkan
dengan pupuk kimia sehingga penggunaan kompos kotoran hewan akan
membutuhkan jumlah yang besar. Namun, hara yang terkandung di dalam kompos
kotoran hewan ketersediaannya lambat (slow release) sehingga tidak mudah
hilang. Rendahnya ketersediaan hara dari pupuk kandang dikarenakan unsur hara
yang terkandung terdapat dalam bentuk senyawa kompleks sehingga sulit
terdekomposisi (Setyorini, 2019). Kompos kotoran sapi memiliki kandungan
unsur hara N (0,53%), P (0,35%), K (0,41%), Ca (0,28%), Mg (0,11%), S
(0,05%), dan Fe (0,004%). Kompos kotoran sapi yang tersusun dari feses, urin,
dan sisa pakan mengandung nitrogen yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang
berasal hanya dari feses (Budiawan, 2019). Kompos kotoran hewan dikatakan
sebagai bahan organik karena fungsinya sebagai pembenah tanah. Bahan organik
yang ditambahkan ke dalam tanah akan mengalami fase perombakan oleh

mikroorganisme tanah menjadi humus. Bahan organik inilah yang nantinya
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digunakan sebagai substrat bagi aktivitas mesofauna dalam tanah (Niswati dkk.,
2009).

2.2.2 Asam Humat

Asam humat adalah senyawa organik yang mengalami proses humifikasi, dimana
dapat berpengaruh secara langsung dan tidak langsung. Asam humat secara tidak
langsung dapat memperbaiki kesuburan tanah baik dalam sifat fisik, kimia, dan
biologi (Hendi dkk., 2014). Asam humat berasal dari residu hasil dekomposisi
tanaman atau hewan, sehingga asam humat dapat digunakan sebagai bahan
pembenah tanah yang dapat meningkatkan kesuburan tanah (Nugroho dkk., 2021).
Penambahan asam humat kedalam tanah dapat memperbaiki proses metabolisme
di dalam tanaman, seperti meningkatkan proses laju fotosintesis tanaman. Selain
itu penambahan asam humat juga dapat meningkatkan mikroorganisme yang
terdapat di dalam tanah (Heil, 2005).

Asam humat dapat ditemukan di dalam bahan organik tanah, kompos, dan batu
bara muda dengan jumlah dan karakteristik berbeda (Shaila, 2019). Menurut
Turan dkk. (2011) asam humat dapat dijadikan sebagai pelengkap pupuk yang
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman pada tanah dengan kadar garam yang
tinggi. Asam humat memiliki KTK yang sangat tinggi. Hal ini dapat
memungkinkan asam humat mampu untuk mengikat, menjerap, dan
mempertukarkan kation. Asam humat mempunyai kemampuan untuk mengubah
pH juga konsentrasi garam. Asam humat juga dapat menyediakan unsur hara
seperti N, P, K, S, dan C sebagai sumber energi bagi mikroorganisme di dalam
tanah (Hermanto, 2013).

2.2.3 Liquid Organic Biofertilizer (LOB)

Pupuk hayati cair merupakan pupuk yang mengandung mikroorganisme hidup
sehingga dapat mendorong pertumbuhan dengan meningkatkan pasokan atau
ketersediaan unsur hara primer bagi tanaman (Vessey, 2003). Pupuk hayati cair
mengandung bakteri pelarut fosfat secara alami. Bakteri tanah mempunyai
kompetensi untuk mengubah fosfat yang tidak larut menjadi bentuk yang larut

melalui ekskresi asam organik di rhizosfer. Aplikasi pupuk hayati cair juga
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meningkatkan populasi dan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah, salah
satunya adalah pembentukan CO2 (Gupta, 2004). Mikroorganisme ini dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan menciptakan rhizosfer yang sehat (Phua
dan Khairuddin, 2010). Selain itu mikroorganisme yang terdapat dalam pupuk
hayati cair dapat melindungi tanaman dari hama dan penyakit, efisien untuk
fiksasi nitrogen, pelarutan dan mobilisasi P dan K (Borkar, 2015).

2.2.4 Zeolit

Zeolit merupakan sumber daya alam yang melimpah. Zeolit juga memiliki sifat
fisika dan kimia sebagai penyerap, penukar ion, penyaring molekul, dan sebagai
katalisator (Rodiyanti dkk., 2014). Pada bidang pertanian, zeolit digunakan
sebagai campuran kompos dan campuran bahan pupuk. Zeolit banyak digunakan
untuk memperbaiki sifat-sifat tanah baik secara fisik maupun kimiawi. Fungsi
zeolit sendiri ialah sebagai bahan amelioran, soil conditioner, pupuk slow release,
dan menjaga kelembapan tanah. Sebagai mineral yang memiliki kapasitas tukar
kation (KTK) yang tinggi, zeolit memiliki kemampuan untuk mengabsorpsi ion

amonium sehingga mampu meningkatkan efisiensi pupuk (Sastiono, 2004).
2.2.5 Vermikompos

Vermikompos adalah kompos yang dihasilkan dari proses perombakan yang
dilakukan oleh cacing tanah. Vermikompos memerlukan dekomposer sebagai
pengurai limbah organik yaitu cacing tanah untuk mempercepat proses
pengomposan. Vermikompos yang digunakan merupakan sisa komposting yang
dilakukan maggot. Bahan yang dikomposting adalah susu basi dan buah-buahan
busuk. Setelah dilakukan perombakan oleh maggot dilanjutkan komposting oleh
cacing tanah. Hasil perombakan oleh cacing tanah ini nantinya akan dijadikan
pupuk yang mengandung hara N, P, K, Ca, dan Mg. Selain itu manfaat dari
vermikompos diantaranya adalah kemampuan dalam menahan air, memperbaiki
struktur tanah, menetralkan pH tanah, mengandung unsur hara yang dibutuhkan
tanaman, menyediakan nutrisi bagi tanaman, juga menjaga kelembapan
(Krismawati, 2014).
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Vermikompos mengandung zat pengatur tumbuh seperti gibrelin, sitokinin, dan
auxsin yang mengandung bakteri penambat N (Setiawan, 2015). Penggunaan
vermikompos memiliki beberapa kelebihan diantaranya yaitu menghemat biaya
produksi yang dikeluarkan, mencegah kerusakan lahan, ramah lingkungan, dan
membutuhkan waktu yang cepat dalam pembuatannya (Nurhidayanti dkk., 2018).
Menurut Niswati (2017) Vermikompos mengandung senyawa Ca-humat yang
mampu mengikat partikel tanah menjadi agregat sehingga dapat memperbaiki

kemampuan tanah dalam mengikat air dan unsur hara tanah.

2.3 Mesofauna Tanah

Salah satu bioindikator kualitas atau kesuburan tanah adalah keberadaaan
mesofauna tanah. Mesofauna tanah termasuk kelompok fauna tanah terbesar yang
menetap di atas permukaan ataupun di dalam tanah. Mesofauna tanah memiliki
ciri yaitu memiliki ukuran tubuh yang sangat kecil. Ukuran tubuh mesofauna
tanah adalah 0,1 — 2 mm. Contoh dari mesofauna itu sendiri adalah Collembola,
Acarina, Symphylla, dan Rotifera. Menurut Suheriyanto (2012) mesofauna tanah
dapat dikatakan bioindikator dikarenakan sekelompok organisme yang sensitif
terhadap perubahan lingkungan. Keberadaan mesofauna tanah dipengaruhi oleh
ketersediaan energi dan sumber makanan, sehingga perkembangan dan aktivitas
mesofauna tanah akan berlangsung dengan baik dan memberikan dampak positif
bagi kesuburan tanah (Handayanto, 2009).

Mesofauna tanah menggunakan metabolismenya dengan mengeluarkan feses yang
mengandung unsur hara sehingga nanti dapat dimanfaatkan oleh tanaman dan
organisme lain (Anwar dan Ginting, 2013). Mesofauna tanah memiliki peran
penting yaitu memperbaiki kesuburan tanah dengan penurunan berat jenis dan
pencampuran partikel tanah (Lestari, 2021). Mesofauna tanah biasanya hidup di
tanah yang memiliki kandungan bahan organik yang tinggi. Bahan organik tanah
biasanya digunakan oleh mesofauna tanah sebagai sumber energi (Hilman dan
Handayani, 2013). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan

mesofauna tanah salah satunya adalah faktor lingkungan juga faktor-faktor yang
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dapat ditimbulkan oleh teknik pengolahaan ataupun penggunaan tanah tersebut
(Ardiyani, 2017).

Mesofauna tanah sangat erat kaitannya dengan siklus unsur hara yang dilakukan
oleh bakteri ataupun fungi. Dimana sumber makanan dari mesofauna tanah adalah
seresah, sisa hewan dan tumbuhan yang mati, serta bakteri dan fungi. Mesofauna
sendiri juga dapat berperan dalam agregasi tanah juga memberikan pengaruh
terhadap komunitas organisme tanah melalui suplai karbon yang diberikan oleh
eksudat akar. Sehingga aktivitas dan jumlahnya di rhizosfer akan jauh lebih besar
dibandingkan tanah di sekitarnya (Zhangfeng dkk., 2017). Menurut Breure (2004)
mesofauna tanah juga bertanggung jawab terhadap sebagian besar proses biologis
(60-80%) yang berkaitan dengan siklus unsur hara dan dekomposisi bahan
organik.

2.4 Jenis Mesofauna Tanah
2.4.1 Acarina

Secara umum, Acarina dikenal dengan kutu yang mencangkup hingga 55.000
spesies yang sudah di deskripsikan. Acarina merupakan kelompok arthropoda
kecil yang hidup di dalam tanah. Peran Acarina dipengaruhi oleh kebiasaan
makan dan habitatnya (Poerwanto dkk., 2020). Acarina tanah biasanya berperan
penting dalam kesuburan tanah melalui dekomposisi materi organik, mineralisasi
tanah, menjaga struktur tanah, daur nutrien, dan meningkatkan produktivitas
tanaman. Acarina yang hidup di dalam tanah mencapai ratusan sampai ribuan m?
(Coddington dan Colwell, 2001). Acarina bersifat kosmopolit yang artinya dapat
ditemui di berbagai macam habitat karena persebarannya yang luas juga dapat
hidup bebas di tanah, fitofagus, ataupun sebagai ektoparasit. Keberadaan Acarina
juga dipengaruhi oleh hasil interaksi dari lingkungannya seperti suhu,
kelembapan, dan pH (Poerwanto dkk., 2020).

2.4.2 Collembola

Collembola merupakan kelompok arthropoda yang memiliki potensi sebagai

bioindikator kualitas tanah dikarenakan peka terhadap perubahan ekosistem.
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Collembola juga berperan aktif dalam perombakan bahan organik (Niwangtika
dan Ibrahim, 2017). Collembola memiliki ciri tubuh yang kecil, tidak bersayap,
dan memiliki panjang 0,1-2 mm. Terdapat antena sebanyak 4-6 ruas yang sifatnya
dapat lebih panjang atau pendek dari seluruh tubuh. Di belakang antena terdapat
sepasang mata majemuk. Memiliki abdomen yang terdiri dari 6 ruas serta
diselimuti oleh sisik dengan berbagai bentuk. Collembola berkembang biak
dengan bertelur (Amir, 2008). Keanekaragaman dan kelimpahan Collembola juga
ditunjukkan dengan ketebalan serasah, karena Collembola menyukai permukaan

tanah dengan serasah yang tebal (Fatimah dkk., 2012).
2.4.3 Protura

Protura termasuk ke dalam kelas heksapoda yang kecil dan keberadaannya
kurang dikenali. Ekologi Protura juga kurang dikenali, namun Protura
merupakan organisme tanah yang memakan hifa jamur (Galli dan Rellini, 2020).
Protura memiliki kemampuan penyebaran aktif yang rendah. Sedikit yang dapat
dipelajari tentang ekologi Protura.

2.4.4 Diplura

Diplura termasuk ke dalam kelas heksapoda yang dianggap sebagai kelompok
paling dekat dengan serangga yang ada di dalam tanah (Beutel dkk., 2017).
Diplura biasa disebut juga ‘bulu ekor dua’ karena memiliki ekor yang bercabang
dua. Diplura memiliki ukuran yang lebih besar serta memiliki tubuh yang
memanjang. Antena yang dua kali lebih panjang daripada tubuhnya. Di dalam
tanah, biasanya Diplura akan ditemukan diantara serasah daun dan bahan organik
yang membusuk pada lapisan atas (Sendra, 2019). Diplura memiliki 3 bagian
tubuh yaitu kepala, toraks, dan badan dikarenakan termasuk ke dalam golongan
heksapoda. Diplura memiliki peran yang beragam dalam rantai makanan dan
tanah. Diplura dapat menjadi detrifor, konsumen tingkat dua dan tiga, atau juga

menjadi predator (Christian dan Bauer, 2005).
2.4.5 Symphyla

Symphyla termasuk ke dalam golongan arthropoda dimana dikenal sebagian

sebagai perombak bahan organik dan sebagian sebagai hama. Symphyla dikenal
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sebagai hama yang dapat menurunkan produktivitas tanaman yang dilihat dari
kenampakan fisik juga hasil yang menurun. Hal ini dikarenakan proses

penyerapan makanan dari tanah yang terganggu karena keberadaan Symphyla.
Pada penelitian Pulukadang (2014) Symphyla juga dapat menyerang buah dan

sayur yang ditanam di kebun atau di rumah kaca.

2.5 Tanaman Nanas

Klasifikasi tanaman nanas menurut Soedarya (2009) adalah sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyte

Kelas : Angiospermae

Sub Kelas : Monocotyledonae

Ordo : Farinosae

Family : Bromeliaceae

Genus : Ananas

Spesies : Ananas comosus (L.) merr.

Tanaman nanas merupakan salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan di
Indonesia. Setelah buah pertama matang, tanaman nanas mengembangkan tunas
baru dari tunas ketiak sehingga mampu menghasilkan pertumbuhan baru atau
buah baru berikutnya (Sanewski, 2018). Umur panen nanas secara umum 12 — 24
bulan sejak penyerbukan. Tanaman nanas terdapat beberapa fase. Fase pertama
atau first crop (FC) dilakukan setelah pemanenan. Tunas samping yang tumbuh
dari tanaman nanas kemudian dipelihara kembali dan selanjutnya dipanen
buahnya. Tanaman fase kedua ini disebut ratoon crops (RC). Setelah pemanenan
buah yang berasal dari RC, maka tunas samping yang tumbuh dipelihara kembali
hingga produksi selanjutnya yang disebut fase second ratoon (SR). Ketika sudah
dilakukan pemanenan yang berasal dari tanaman SR, maka tanaman dibongkar
dan diganti dengan tanaman baru yang berasal dari bibit baru. Hal ini dilakukan

agar kualitas buah nanas dapat dipertahankan (Srilestari dan Suwardi, 2021).
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Gambar 2. Morfologi tanaman nanas (Hassan dkk., 2011)



1.  BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022 sampai dengan Januari
2024. Pengambilan sampel penelitian dilakukan di PT Great Giant Pineapple
Kabupaten Lampung Tengah. Analisis mesofauna tanah dilakukan di
Laboratorium Biologi Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Analisis
kimia dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sekop, kantong plastik,
ring sampel, apparatus Berlese Tullgren, mikroskop stereo, cawan petri, botol
film, kertas label, alat tulis, buku tulis, dan handphone. Bahan-bahan yang
digunakan pada penelitian ini antara lain sampel tanah, aquades dan alkohol 70%.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan, yaitu:
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Tabel 1. Perlakuan percobaan aplikasi kompos kotoran sapi dan pupuk premium
terhadap populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah.

Kode Keterangan
P1  Standar budidaya nanas
P2 Kompos kotoran sapi 100%
Ps  Pupuk premium A
P4 Pupuk premium B
Keterangan: Perlakuan diaplikasikan ke tanah sebanyak 50 ton/ha

Seluruh perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak empat kali, sehingga
berjumlah 16 satuan petak percobaan. Tata letak petak percobaan penelitian

disajikan pada Gambar 3.

K1 K2 K3 K4

P1 P3 P2 P4
15m
45m
P4 P2 Ps3 P1
0,5m :I 5m U
P3 P1 P4 P2 gg
B T
S
P2 P4 P1 Ps3

Gambar 3. Skema tata letak percobaan aplikasi kompos kotoran sapi dan pupuk
premium terhadap populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah.
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3.4 Sejarah Lahan

PT Great Giant Pineapple (PT GGP) pertama kali didirikan pada tanggal 14 Mei
1979. Awal berdirinya perusahaan ini dipelopori oleh PT Umas Jaya Farm (UJF)
yang bergerak dalam bidang usaha perkebunan singkong dan pabrik tepung
tapioka. Kemudian pada tahun 1979, PT GGP memulai penanaman nanas. Pada
awalnya PT GGP memiliki luas 9.118 ha. Kemudian selama 35 tahun mengalami
perkembangan luas areal PT GGP kurang lebih 32.000 ha dengan luas efektif
penanaman 25.595 ha. Lokasi perkebunan dan pabrik PT GGP berada di jalan
raya arah Menggala KM 77, Terbanggi besar, Lampung Tengah, Lampung,
Indonesia. Berdasarkan letak geografis, PT GGP berada pada 4°59° LS dan
105°13” BT.

Lahan penelitian berlokasi di Research and Development Pineapple, PT Great
Giant Pineapple, Lampung Tengah. Lahan penelitian ini merupakan lahan yang
digunakan untuk budidaya tanaman nanas. Awal penelitian dilakukan dengan
pengelolaan tanah, aplikasi perlakuan, serta penanaman pada bulan November
2020 sampai dengan bulan November 2021. Dilakukan pengambilan sampel first
crop (tanaman nanas pertama) pada bulan Desember 2021 sampai dengan April
2022. Setelah dilakukan panen hasil first crop pada bulan April 2022, tanaman
nanas dipangkas hingga menyisakan tunas yang baru. Tunas baru yang telah
tumbuh menjadi tanaman baru yang akan menghasilkan buah nanas kembali,
disebut ratoon crop. Pengambilan sampel ratoon crop (tanaman nanas kedua)
dilakukan pada bulan September 2022 sampai dengan Juni 2023. Sebelum
dilakukan aplikasi perlakuan, lahan ini memiliki pH tanah yaitu 4,24 - 4,85
dengan kandungan C-organik sebesar 0,98 - 1,48%.



3.5 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut.
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Olah tanah serta Pemupukan/foliar Pengamb!lan
aplikasi P stand sampel First Pengambilan Pengambilan
laki 1 spray (Standar crop (13, 14, -
perlakuan ( budidaya) 5-11 15. 16, 17 sampel ke-2 sampel ke-4
HST) 19 31 BST
* EiT BiT) (25 iST) ( * )
Penanaman Forcing Pengambilan Pengambilan
(0BST) (12 BST) sampel ke-1 sampel ke-3
(22 BST) (28 BST)
L ] L ]
I I
First crops Ratoon crops

Keterangan: HST = Hari Sebelum Tanam
BST = Bulan Setelah Tanam

Gambar 4. Linimasa pelaksanaan penelitian populasi dan keanekaragaman
mesofauna tanah pada tanaman nanas (Ananas comosus L.) di PT

Great Giant Pineapple.

Penelitian ini dimulai pada November 2020. Diawali dengan pengelolaan tanah

yaitu chopper (mencacah sisa tanaman nanas), plowing (pembajakan tanah),

pengaplikasian dolomit yang kemudian didiamkan selama satu bulan. Setelah

diaplikasikan dolomit, dilakukan pembajakan dan penghancuran bongkahan tanah

hasil sisa pengelolaan sebelumnya. Terakhir, dilakukan ridger (pembuatan jalur

tanam atau guludan). Kemudian, dilakukan aplikasi perlakuan yaitu penambahan

kompos kotoran sapi dan pupuk premium. Pupuk premium ini dibuat kurang lebih

satu bulan sebelum dilakukan pengelolaan tanah. Sesudah dilakukan pengelolaan

tanah dan aplikasi perlakuan, dilakukan penanaman. Pada 5 - 11 BST dilakukan

pemupukan standar budidaya tanaman nanas atau foliar spray. Pada 12 BST

dilakukan forcing (perangsang pembungaan). Setelah itu dilakukan pengambilan

sampel first crop yang dimulai pada 13 - 17 BST. Kemudian untuk pengambilan

sampel ratoon crop dimulai pada 22, 25, 28, dan 31 BST.

3.5.1 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dilakukan menggunakan alat berat seperti chopper, plowing,

moldboard, harrowing, rotary finishing, dan ridger. Chopper bertujuan untuk
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mencacah sisa tanaman nanas sehingga proses dekomposisi atau pembusukan
berlangsung cepat. Plowing merupakan proses pembajakan tanah dengan
membalik, memotong, serta memecah lapisan tanah agar gulma tidak tumbuh.
Kemudian diaplikasikan dolomit dan tanah dibalik menggunakan moldboard agar
dolomit merata. Selanjutnya dibiarkan selama satu bulan hingga proses
dekomposisi atau pembusukan berlangsung sempurna. Tanah yang berbentuk
bongkahan dihancurkan menggunakan harrowing (bajak piringan). Rotary
finishing dilakukan untuk menghancurkan bongkahan tanah hasil sisa pengolahan

sebelumnya. Kemudian dibuat jalur tanam atau guludan menggunakan ridger.
3.5.2 Aplikasi Pupuk

Aplikasi perlakuan meliputi kompos kotoran sapi, pupuk premium A, dan pupuk
premium B dilakukan pada 1 hari sebelum tanam (HST) yang diaplikasikan
menggunakan alat ridger palir. Selanjutnya, pemupukan standar budidaya
tanaman nanas (foliar spray) dilakukan pada 5-11 bulan setelah tanam (BST) di
pagi hari yang diaplikasikan menggunakan alat boom spray cameco melalui daun

tanaman.
3.5.3 Penanaman

Penanaman dilakukan pada satuan petak percobaan dengan ukuran 4,5 m x 15 m.
Bibit yang digunakan adalah bibit tanaman nanas yang sudah melalui proses
pencegahan dan pelindungan bibit dari serangan hama penyakit. Jarak antar baris
x jarak antar tanaman adalah 55 cm x 25 cm, dengan jumlah tanaman pada satu
petak percobaan kurang lebih 485 bibit nanas. Satu petak terdapat jumlah baris
tanaman sebanyak 8 baris dan jumlah tanaman pada setiap barisnya sebanyak 60

tanaman.
3.5.4 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel mesofauna tanah dilakukan pada pertanaman nanas ratoon
crop. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan ke 22, 25, 28, dan 31 setelah
tanam yaitu pada bulan September 2022 sampai dengan Juni 2023. Letak daerah
pengambilan sampel berada pada titik tengah plot percobaan dan diambil

menggunakan ring sampel.
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Gambar 5. Tata letak pengambilan sampel mesofauna tanah pada tanaman nanas
(Ananas comosus L.) di PT Great Giant Pineapple

3.5.5 Identifikasi Mesofauna Tanah

Mesofauna tanah yang diperoleh diidentifikasi di Laboratorium Biologi Tanah,
Fakultas Pertanian Universitas Lampung menggunakan alat bantu mikroskop
stereo. Identifikasi penghitungan dan keanekaragaman mesofauna tanah dilakukan
sampai pada tingkat takson ordo dengan menggunakan Buku Kunci Determinasi
Serangga (Subyanto dkk., 1991) dan Borror dkk. (1996).

3.6 Variabel Utama

Variabel utama pada penelitian ini adalah populasi dan keanekaragaman
mesofauna tanah. Penentuan keragaman mesofauna tanah dilakukan dengan
metode Berlesse-Tullgren. Perangkat Berlesse-Tullgren merupakan suatu alat
yang digunakan untuk perangkap organisme tanah terutama Artropoda pada suatu

sampel tanah yang bekerja dengan menciptakan gradien suhu di atas sampel.

Lampu kecil dengan daya rendah (5 watt) akan memanaskan dan mengeringkan
tanah dari atas. Bola lampu harus diposisikan tepat di atas tanah, tetapi diusahakan
tidak menyentuhnya, sehingga organisme tanah akan menjauh dari suhu yang
lebih tinggi dan jatuh ke bagian bawah Berlesse yaitu botol yang berisi alkohol.
Sampel tanah yang berasal dari lahan penelitian diambil menggunakan ring
sampel dengan ukuran diameter 6,5 cm dan tinggi 8 cm. Sampel tanah dalam ring
sampel kemudian diletakkan di apparatus Berlesse-Tullgren yang dibagian
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bawahnya diletakkan botol film berisi alkohol sebagai penampung mesofauna
yang ada. Mesofauna tanah yang tertampung kemudian diidentifikasi dengan

menggunakan mikroskop serta dihitung populasinya.

Ja\ > Lampu

» Sampel tanah

Corong berlesse

_  — —» Alkohol 70%

—

Gambar 6. Skema ekstraksi apparatus mesofauna tanah dengan metode Berlesse
Tullgreen.

Total populasi mesofauna tanah ditentukan berdasarkan pada jumlah mesofauna
yang ditemukan pada setiap sampel. Total populasi mesofauna dapat dicari
dengan rumus:

Jumlah Individu (individu)
Volume Ring Sample (dm3)

Total Populasi Mesofauna (ind/dm3) =

Analisis indeks keragaman mesofauna menggunakan perhitungan indeks
keanekaragaman jenis (species diversity) Shannon-Wiener (Odum,1983) sebagai
berikut:

H' = — X [(ni/N) In (ni /N)]

Keterangan:
H’: indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
N: total individu mesofauna untuk semua spesies

ni: jumlah mesofauna untuk spesies ke-i
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Tabel 2. Kriteria indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Odum, 1983)

Indeks Keanekaragaman Kriteria Keanekaragaman
H <2 Rendah
2<H’ <3 Sedang
H >3 Tinggi

3.7 Variabel Pendukung
3.7.1 Indeks Dominansi

Dominansi dihitung dengan menggunakan rumus indeks dominansi dari Simpson.
Dominansi berkisar antara 0 sampai 1, dimana semakin kecil nilai indeks
dominansi maka menunjukkan tidak ada spesies yang mendominansi. Sebaliknya,

semakin besar dominansi maka menunjukkan ada spesies tertentu (Odum, 1993).

D= Z(ni/N)2

Keterangan:
D = indeks dominansi
N = total individu mesofauna untuk semua spesies

Ni = jumlah mesofauna untuk spesies ke-i
3.7.2 C-organik (Metode Walkley and Black)

Analisis kadar C-organik dilakukan berdasarkan bahan organik yang mudah
teroksidasi (Walkley and Black, 1934 dalam Balai Penelitian Tanah, 2009) dengan
memberikan K2Cr207 1 N dan H2SOa4 pekat lalu diencerkan dengan aquades
ditambahkan asam fosfat pekat, NaF 4%, dan indikator difenil amin, kemudian
dititrasi dengan ammonium sulfat 0,5 N. % C-organik dapat diketahui dengan

rumus perhitungan:

\'A)
ml chr207 x1-— W

Bobot sampel tanah

% C — organik = x 0,3886%

Keterangan:
Vb: ml titrasi blanko

Vs: ml titrasi sampel



25

3.7.3 pH Tanah (Metode elektrometri)

Pengukuran pH tanah dilakukan dengan menggunakan alat pH meter.
Perbandingan tanah dan aquades yang digunakan dalam pengukuran pH adalah
1:2,5. Tanah yang digunakan dalam pengukuran pH yaitu tanah kering udara yang

lolos ayakan 2 mm (Balai Penelitian Tanah, 2009).
3.7.4 Kadar Air Tanah (Metode gravimetri)

Metode gravimetri adalah metode yang paling umum digunakan untuk
menentukan kadar air tanah. Prinsip metode ini adalah dengan menimbang sampel
tanah sebelum dan sesudah dikeringkan. % kadar air tanah dapat dihitung

menggunakan rumus:

. (Bobot tanah basah) — (Bobot tanah kering)
% Kadar air = - x 100%
Bobot tanah kering

3.7.5 Suhu Tanah (°C)

Pengukuran suhu tanah dilakukan di lahan dengan menggunakan termometer.
Cara menggunakan termometer tanah yaitu dengan menancapkan termometer
tersebut ke dalam tanah, ditunggu hingga stabil dan nilai suhu tanah akan terlihat

pada garis termometer.
3.8 Analisis Data

Semua data yang diperoleh pada penelitian ini diuji homogenitas ragamnya
dengan Uji Bartlett dan aditifitasnya dengan Uji Tukey. Setelah asumsi dipenuhi,
yaitu ragam homogen dan aditif dilanjutkan analisis ragam pada taraf 5%. Bila
hasil terpenuhi, dilanjutkan Uji Ortogonal Kontras. Untuk mengetahui hubungan
antara C-organik, pH tanah, dan suhu tanah dengan keanekaragaman mesofauna
dilakukan uji korelasi.
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Tabel 3. Set ortogonal kontras pada penelitian populasi dan keanekaragaman
mesofauna tanah pada tanaman nanas (Ananas comosus L.) ratoon di
tanah ultisol setelah aplikasi kompos kotoran sapi dan pupuk premium.

Kontras P1 P> Ps3 P4
C1=P1VvsP2P3Ps4 -3 +1 +1 +1
Co=P2vsP3 P4 0 -2 +1 +1
C3=P3Vvs P4 0 0 -1 +1

Keterangan: P1 = Standar budidaya tanaman nanas; P2 = Kompos kotoran sapi
100%; P3 = Pupuk premium A; P4 = Pupuk premium B; C = Kontras
ke-i



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Populasi mesofauna tanah pada perlakuan P2, Ps, dan P4 berbeda nyata
lebih tinggi pada 22 BST, sedangkan keanekaragaman mesofauna tanah
tidak berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan P1 pada
setiap waktu pengamatan di pertanaman nanas ratoon.

2. Populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada perlakuan Ps dan P4
tidak berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan P2 pada
setiap waktu pengamatan di pertanaman nanas ratoon.

3. Populasi mesofauna tanah pada perlakuan P4 berbeda nyata lebih tinggi
pada 22 BST, sedangkan keanekaragaman mesofauna tanah tidak berbeda
nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan Ps pada setiap waktu

pengamatan di pertanaman nanas ratoon.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar
dilakukan penelitian berkelanjutan jangka panjang mengenai aplikasi pupuk
premium terhadap populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada
pertanaman nanas musim tanam ketiga untuk melihat perubahan dari populasi dan

keanekaragaman mesofauna tanah.
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